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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan sebagai respon dari masih adanya guru-guru SD Negeri 2 Sarimulya yang belum maksimal dalam mengembangkan metode pembelajaran, sehingga kepala sekolah (peneliti) bertanggung jawab meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan melaksanakan penelitian tindakan sekolah ini. Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah: a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) pengamatan dan d) refleksi. Tujuan dari penelitian tindakan sekolah ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru  mengembangkan metode pembelajaran melalui supervisi akademik. 
Hasil penelitian menunjukkan kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran rata-rata mengalami peningkatan; pra penelitian rata-rata 2,90; siklus I rata-rata 3,08 dan siklus II rata-rata 3,32). Persentasi keberhasilan juga mengalami peningkatan; pra penelitian 50%; siklus I 66,67% dan siklus II 100%). Dengan demikian supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran. 
Kata kunci: Metode Pembelajaran dan Supervisi Akademik.

IMPROVING TEACHERS' ABILITY TO DEVELOP LEARNING METHODS THROUGH ACADEMIC SUPERVISION
AT SD NEGERI 2 SARIMULYA ACADEMIC YEAR 2021/2022.

ABSTRACT
This research was carried out as a response to the fact that there are still teachers at SD negeri 2 Sarimulya who have not been maximal in developing learning methods, so that the principal (researcher) is responsible for improving the quality of learning, one of the steps taken is to carry out this school action research. The procedures used in this school action research are: a) planning, b) implementation, c) observation and d) reflection. The purpose of this school action research is to determine the increase in the ability of teachers to develop learning methods through academic supervision.
The results showed that the teacher's ability to develop learning methods on average had increased; pre-study average of 2.90; the average of the first cycle is 3.08 and the second cycle is 3.32). The success percentage has also increased; pre-study 50%; cycle I 66.67% and cycle II 100%). Thus academic supervision can improve the ability of teachers in developing learning methods.
Keywords: Learning Methods and Academic Supervision.

I.  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain permasalahan-permasalahan tersebut, sejalan dengan perkembangan masyarakat sekarang ini, pendidikan banyak menghadapi berbagai tantangan, salah satu diantaranya berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara memperbaiki proses belajar mengajar. Belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan peserta didik dalam situasi pendidikan. Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan bergantung pada beberapa hal antara lain guru, siswa, manajemen, kurikulum, lingkungan, masyarakat serta sarana dan prasarana. Oleh karena itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan dan sikap terbuka disamping kemampuan dalam situasi belajar mengajar yang lebih aktif.
Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10 ayat 1 kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Kemampuan mengembangkan metode pembelajaran termasuk dalam kompetensi pedagogik. Kemampuan mengembangkan metode pembelajaran dan menerapkannya dalam setiap kegiatan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru supaya apa yang diajarkan kepada peserta didiknya bisa dipahami dan bermanfaat, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai secara efektif dan efisien.
Peran metode pembelajaran memang sangat penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, guru atau pendidik harus benar-benar memilih metode pembelajaran apa yang cocok  diterapkan untuk peserta didiknya, untuk itu guru harus mengerti karakter peserta didik dan tingkat pemahamannya, sekaligus harus memiliki taktik tersendiri supaya metode pembelajaran yang diterapkan itu tidak terasa membosankan. Namun dalam praktik pembelajaran di sekolah masih ada guru-guru yang belum maksimal mengembangkan dan menerapkannya dalam pembelajaran, berdasarkan data dan fakta yang ada  ditemukan masih ada guru yang belum maksimal dalam mengembangkan metode pembelajaran dengan tepat, walaupun ada yang sudah mampu mengembangkannya  namun masih ada terdapat kekurangannya. Demikian juga yang terjadi pada SDN 2 Sarimulya sehingga hasil dan proses pembelajaran belum maksimal.  
Sejak awal adanya sekolah kebanyakan anak-anak diajarkan bahwa semua jawaban telah ditemukan, terlebih lagi mereka diajarkan bahwa keberhasilan berarti mempelajari suatu ruang lingkup terbatas dari jawaban tersebut diserap dari seorang guru dan mengulangi dengan baik pada saat ujian. Dipilihnya supervisi akademik sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran dikarenakan sesuai dengan pengertiannya supervisi akademik merupakan kegiatan memberikan bimbingan dan pembinaan kepada tenaga pendidik untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
Menurut Saiful Bahri, (2014) Sering dijumpai adanya seorang kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik hanya datang ke sekolah dengan membawa instrumen pengukuran unjuk kerja. Kemudian masuk ke kelas melakukan pengukuran terhadap unjuk kerja guru yang sedang mengajar. Setelah itu, selesailah tugasnya, seakan-akan supervise akademik sama dengan pengukuran guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Supervisi akademik sama sekali bukan penilaian unjuk kerja guru. Apalagi bila tujuan utama penilaiannya semata-mata hanya dalam arti sempit, yaitu mengkalkulasi kualitas keberadaan guru dalam memenuhi kepentingan akreditasi guru belaka. 
Hal ini sangat berbeda dengan konsep supervisi akademik. Secara konseptual, sebagaimana ditegaskan Glickman “Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran”. Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, berarti, esensi supervisi akademik itu sama sekali bukan menilai unjuk kerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalismenya, (Saiful Bahri, 2014: 101-103).
Beberapa hasil peneltian tentang supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru seperti yang dilakukan oleh Aprianto (2017), bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan kinerja guru MI Muhammadiyah PK Kartasura Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Hasil serupa juga telah ditunjukan oleh Suria Marpaung (2020), bahwa supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru SMPN 1 Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan dalam menyusun administrasi penilaian.

II. METODOLOGI PENELITIAN
0. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri  2 Sarimulya Kecamatan Mantewe Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan dengan alasan agar guru-guru di sekolah ini bisa terampil dalam mengembangkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran  sehingga kualitas pendidikan di sekolah dapat meningkat.
1. Subjek penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh kepala sekolah dengan subyek penelitian adalah guru kelas yang berjumlah 6 orang. Data guru kelas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:




         Tabel 1.                         Data Guru Kelas
	No
	              Nama Guru/NIP/NIPTT.
	Tugas Mengajar

	1
	Ana Sefriani,S.Pd.
NIPTTK. 19860417. 2K.0175
	Guru Kelas I 

	2
	Tri Lestari, S.Pd.
NIP.-
	Guru Kelas II 

	3
	Amjad, S.Pd .
NIP. 19760504 200908 1 001
	Guru Kelas III 

	4
	Nurfatlin, S.Pd.SD.
NIP. 19791110 200604 2 039
	Guru Kelas IV

	5
	Dwi Handayani, S.Pd.SD.
NIP. 19821215 200604 2 032
	Guru Kelas V

	6
	Rajiyo,S.Pd
NIP. 19801212 200604 1 012
	Guru Kelas VI 



1. Data Penelitian
1. Sumber data
Sumber data primer adalah 1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 2) Lembar observasi kegiatan guru selama proses pembelajaran di kelas. Dan sumber data sekunder adalah sumber data  yang berasal dari data yang masih ada kaitannya dengan guru, akan tetapi tidak secara langsung mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
1. Cara Pengambilan Data
Cara Pengambilan data yaitu Kepala Sekolah sebagai peneliti melakukan pengamatan langsung pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan instrumen observasi yang telah dibuat.
1. Analisis Data
Data-data hasil observasi yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan rumus  berikut ini:  
Rata-Rata Hasil Observasi =        	     	      B. Waktu  Penelitian.
Adapun jadwal pelaksanaannya lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2.                          Jadwal Pelaksanaan Penelitian
	No
	Tanggal
	Kegiatan

	1
	2-4 Februari 2022
	· Menyiapkan Instrumen Penelitian: Lembar Observasi, dll. 

	2
	7-8 Februari 2022
	· Membuat Ijin Penelitian
· Melakukan Koordinasi Dengan 
Guru Kelas
· Membuat Jadwal Pelaksanaan Penelitian

	3
	9 Februari 2022
	· Siklus I, Supervisi Guru Kelas I

	4
	10 Februari 2022
	· Siklus I, Supervisi Guru Kelas II

	5
	11 Februari 2022
	· Siklus I, Supervisi Guru Kelas III

	6
	12 Februari 2022
	· Siklus I, Supervisi Guru Kelas IV

	7
	14 Februari 2022
	· Siklus I, Supervisi Guru Kelas V

	8
	15 Februari 2022
	· Siklus I, Supervisi Guru Kelas VI

	9
	1 Maret 2022
	· Siklus II, Supervisi Guru Kelas I

	10
	21 Maret 2022
	· Siklus II, Supervisi Guru Kelas II

	11
	22 Maret 2022
	· Siklus II, Supervisi Guru Kelas III

	12
	23 Maret 2022
	· Siklus II, Supervisi Guru Kelas IV

	13
	24 Maret 2022
	· Siklus II, Supervisi Guru Kelas V

	14
	25 Maret 2022
	· Siklus II, Supervisi Guru Kelas VI

	15
	29 Maret-24 Juni 2022
	· Menyusun Draf Laporan PTS



C. Istrumen Penelitian
1. Instrumen Untuk Mengukur Keberhasilan
1. Instrumen untuk input, yaitu hasil observasi sebelum tindakan
1. Instrumen untuk proses, yaitu lembar pengamatan untuk observasi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru.
1. Instrumen Pengamatan
Dalam penelitian tindakan sekolah ini  metode observasi yang digunakan adalah observasi terfokus secara spesifik ditujukan pada tindakan guru dalam penerapan metode pembelajaran.
D. Prosedur Penelitian
Tindakan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari: pertama; perencanaan, kedua; pelaksanaan tindakan, ketiga; observasi dan evaluasi, keempat; refleksi. Model Kemis dan Mc. Taggart (1990: 14) bahwa pelaksanaan tindakan mencakup 4 langkah yaitu tujuan yang di tetapkan, tindakan, monitoring, refleksi serta revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya. 
[image: ]
Gambar 1. Siklus PTK yang Dilaksanakan


Adapun tindakan yang dilakukan pada tiap siklus penelitian tindakan sekolah ini adalah sebagai berikut:
1. Tindakan Siklus I
a. Perencanaan Tindakan
i. Menyusun dokumen perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan dalam rangka membatu guru mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan mengacu pada refleksi hasil observasi awal.
ii. Menyiapkan lembar observasi 
iii. Menyiapkan daftar pertanyaan
iv. Menentukan jadwal penyelenggaraan
v. Membuat alat penilaian untuk mengukur kemampuan guru  
b. Implementasi Tindakan
Tindakan dalam penelitian ini adalah melaksanakan proses supervisi berdasarkan skenario yang sudah dirancang yaitu upaya peningkatan kemampuan guru dalam penerapan metode pembelajaran. 
c. Observasi dan Interpretasi
Observasi merupakan proses mengamati kegiatan pembelajaran secara teliti di kelas. Tujuan untuk memperoleh objektif tentang situasi pembelajaran, kesulitan guru, perbaikan proses pembelajaran. 
d. Analisis dan Refleksi
          Analisis terhadap hasil tindakan meliputi:
i. Menganalisis guru yang tuntas atau berhasil.
ii. Menganalisis guru yang belum tuntas atau belum berhasil.
iii. Merefleksi data hasil pengamatan yang dibuat untuk digunakan sebagai acuan dalam merefleksi hasil kegiatan.
iv. Menganalisis aspek-aspek yang belum terlaksana pada kegiatan observasi kegiatan pembelajaran.
Hasil analisis data-data tersebut akan dipergunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan pada siklus berikutnya.
2. Tindakan Siklus II
             Adapun tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan
     Langkah-langkah perencanaan tindakan pada siklus II antara lain:
i. Menyusun dokumen perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan dalam rangka membatu guru mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan mengacu pada hasil tindakan sekolah pada siklus I.
ii. Membuat lembar pengamatan untuk melihat penerapan metode pembelajaran. Merencanakan melakukan penilaian tahap akhir dan mempublikasikan hasil supervisi akademik terhadap  penerapan metode pembelajaran.

b. Implementasi Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan sekolah ini adalah melaksanakan rencana pelaksanaan supervisi akademik. 
c. Observasi dan Interpretasi
Saat proses supervisi berlangsung peneliti melakukan pengamatan kembali terhadap  penerapan metode  pembelajaran untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan guru dalam penentuan metode pembelajaran dan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar untuk memperoleh hasil yang optimal.
d. Analisis dan Refleksi
Analisis terhadap hasil tindakan meliputi:
i. Menganalisis hasil akhir penerapan metode pembelajaran masing-masing guru.
ii. Menganalisis rata-rata nilai akhir dari penerapan metode pembelajaran  pada guru kelas I, II, III, IV, V dan VI.
iii. Menganalisis jumlah guru yang memenuhi kriteria tuntas atau berhasil.
iv. Menganalisis  jumlah guru yang belum memenuhi kriteria tuntas atau berhasil
E. Indikator Keberhasilan Penelitian 
Penelitian ini dianggap berhasil apabila telah memenuhi semua indikator yang telah ditetapkan berikut ini:
1. Skor individu telah mencapai  kategori baik
2. Skor rata-rata hasil observasi secara kelompok telah mencapai kategori baik
3. Persentasi individu yang telah mencapai skor kategori baik ≥ 80 persen

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Deskripsi Pra Penelitian
       Sebelum penelitian tindakan dilaksanakan, rata-rata observasi guru kelas dalam mengembangkan metode pembelajaran, sebagai berikut :

Tabel 3.                     Hasil Observasi Pra Penelitian
	N0
	Indikator
	Nama Guru dan Skor

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	1
	Metode yang digunakan sesuai dengan karekteristik siswa
	3
	2
	2
	3
	3
	3

	2
	Kesesuaian antara 
metode dengan tujuan pembelajaran
	3
	4
	3
	4
	4
	4

	3
	Kesesuaian metode dengan materi
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	4
	Metode dapat memotivasi belajar siswa
	2
	3
	3
	3
	3
	2

	5
	Metode yang digunakan bervariasi
	2
	2
	2
	3
	3
	3

	6
	Metode dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	Metode dapat mengefektifkan kegiatan pembelajaran
	2
	2
	2
	2
	3
	2

	8
	Metode yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
	3
	2
	3
	3
	3
	3


     	Keterangan:
	A = Ana Sefriani,S.Pd.SD
	D = Nurfatlin, S.Pd.SD

	B = Tri Lestari, S.Pd	
	E = Dwi Handayani, S.Pd.SD

	C = Amjad  , S.Pd .
	F = Rajiyo, S.Pd.SD


		
Tabel 4.                     Rekap Hasil Observasi Guru Mengembangkan
                                  Metode Pembelajaran Pra Penelitian
	No
	Nama Guru/NIP/NIPTT
	Tugas Mengajar
	Rata- Rata

	1
	Ana Sefriani,S.Pd.
NIPTTK. 19860417. 2K.0175
	Guru Kelas I
	2,63

	2
	Tri Lestari, S.Pd.
NIP.- 
	Guru Kelas II
	2,75

	3
	Amjad, S.Pd . 
NIP. 19760504 200908 1 001 
	Guru Kelas III
	2,63

	4
	Nurfatlin, S.Pd.SD.
NIP. 19791110 200604 2 039 
	Guru Kelas IV
	3,13

	5
	Dwi Handayani, S.Pd.SD.
NIP. 19821215 200604 2 032
	Guru Kelas V
	3,25

	6
	Rajiyo,S.Pd
NIP. 19801212 200604 1 012
	Guru Kelas VI
	3,00

	Rata- Rata
	2,90 (cukup)

	Guru yang berhasil
	3 orang (50%)

	Guru yang belum berhasil
	0. orang (50%)



Kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran sangat berpegaruh pada proses dan hasil belajar siswa, untuk itu peneliti sebagai kepala sekolah bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajar siswa pada sekolah yang dipimpin, untuk itulah peneliti  ingin meningkatkan kemampuan guru mengembangkan metode pembelajaran dengan melaksanakan PTS.
B. Pelaksanan Tindakan Siklus I
 Penelitian tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada tanggal  9  Februari sampai 15 Februari 2022 yaitu tanggal 9 Februari 2022 supervisi guru kelas I, tanggal 10 Februari 2022 supervisi guru kelas II, tanggal 11 Februari 2022 supervisi guru kelas III, tanggal 12 Februari 2022 supervisi guru kelas IV, tanggal 14 Februari 2022 supervisi guru kelas V dan tanggal 15 Februari 2022 supervisi guru kelas VI. Kegiatan penelitian  pada siklus I ini difokuskan pada observasi kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran. Hasil obsevasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.                             Hasil Observasi Siklus I
	No
	Indikator
	Nama Guru dan Skor

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	1
	Metode yang digunakan sesuai dengan karekteristik siswa
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	2
	Kesesuaian antara metode dengan tujuan pembelajaran
	3
	4
	3
	4
	4
	4

	3
	Kesesuaian metode dengan materi
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	4
	Metode dapat memotivasi belajar siswa
	3
	2
	3
	3
	4
	3

	5
	Metode yang digunakan bervariasi
	2
	3
	2
	3
	3
	3

	6
	Metode dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	Metode dapat mengefektifkan kegiatan pembelajaran
	2
	2
	2
	3
	3
	2

	8
	Metode yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
	3
	3
	3
	3
	3
	3


           Keterangan:
	A = Ana Sefriani,S.Pd.SD	
	D = Nurfatlin, S.Pd.SD

	B = Tri Lestari, S.Pd	
	E = Dwi Handayani, S.Pd.SD

	C = Amjad  , S.Pd .	
	F = Rajiyo, S.Pd.SD



Tabel 6.   Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Mengembangkan
   Metode Pembelajaran Siklus I
	No
	Nama Guru/NIP/NIPTT.
	Tugas Mengajar
	Rata-Rata

	1
	Ana Sefriani,S.Pd.
NIPTTK. 19860417. 2K.0175
	Guru Kelas I 
	2,88

	2
	Tri Lestari, S.Pd.
NIP.- 
	Guru Kelas II 
	3,00

	3
	Amjad, S.Pd . 
NIP. 19760504 200908 1 001 
	Guru Kelas III 
	2,86

	4
	Nurfatlin, S.Pd.SD.
NIP. 19791110 200604 2 039 
	Guru Kelas IV
	3,25

	5
	Dwi Handayani, S.Pd.SD.
NIP. 19821215 200604 2 032
	Guru Kelas V
	3,38

	6
	Rajiyo,S.Pd
NIP. 19801212 200604 1 012
	Guru Kelas VI 
	3,13

	Rata- Rata
	3,08 (baik)

	Guru yang berhasil
	4 orang (66,67%)

	Guru yang belum berhasil
	2 orang (33,33%)

	Keterangan
	Penelian belum berhasil



Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran telah mencapai 3,08 sudah tergolong kategori baik. Secara individu baru 4 orang guru yang  telah mencapai kategori baik atau  66,67% yang berhasil mengembangkan motode pembelajaran dan masih 2 orang guru atau 33,33%  belum berhasil. Dari hasil observasi kegiatan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran menunjukan bahwa masih ada indikator keberhasilan yang belum terpenuhi yaitu individu yang telah mencapai skor kategori baik ≥ 80 persen belum terpenuhi, ini berarti bahwa peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran masih belum tercapai sesuai yang diharapkan. 
Hal ini dapat dilihat pada beberapa aspek yang belum memenuhi target khususnya pada aspek kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang dapat memotivasi belajar siswa, kemampuan guru dalam menerapkan metode yang digunakan bervariasi dan kemampuan memilih metode yang efektif dalam kegiatan pembelajaran.
C. Pelaksanan Tindakan Siklus I
[bookmark: page12]Penelitian tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 1  Maret sampai 25 Maret 2022 yaitu tanggal 1 Maret 2022 supervisi guru kelas I, tanggal 21 Maret 2022 supervisi guru kelas II, tanggal 22 Maret 2022 supervisi guru kelas III, tanggal 23 Maret 2022 supervisi guru kelas IV, tanggal 24 Maret 2022 supervisi guru kelas V dan tanggal 25 Maret 2022 supervisi guru kelas VI. Kegiatan penelitian pada siklus II ini difokuskan pada observasi kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran. Hasil obsevasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7.                          Hasil Observasi Siklus II
	No
	Indikator
	Nama Guru dan Skor

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	1
	Metode yang digunakan sesuai dengan karekteristik siswa
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	2
	Kesesuaian antara metode dengan tujuan pembelajaran
	3
	4
	3
	4
	4
	4

	3
	Kesesuaian metode dengan materi
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	4
	Metode dapat memotivasi belajar siswa
	3
	3
	3
	3
	4
	3

	5
	Metode yang digunakan bervariasi
	3
	3
	3
	4
	4
	4

	6
	Metode dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	7
	Metode dapat mengefektifkan kegiatan pembelajaran
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	8
	Metode yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
	3
	3
	3
	3
	3
	3


         Keterangan:
	A = Ana Sefriani,S.Pd.SD	
	D = Nurfatlin, S.Pd.SD

	B = Tri Lestari, S.Pd	
	E = Dwi Handayani, S.Pd.SD

	C = Amjad  , S.Pd 	
	F = Rajiyo, S.Pd.SD





Tabel 8.             Rekapitulasi Hasil Observasi Guru Mengembangkan
               Metode Pembelajaran Siklus II
	No
	Nama Guru/NIP/NIPTT.
	Tugas Mengajar
	Rata-Rata

	1
	Ana Sefriani,S.Pd.
NIPTTK. 19860417. 2K.0175
	Guru Kelas I 
	3,13

	2
	Tri Lestari, S.Pd.
NIP.- 
	Guru Kelas II 
	3,25

	3
	Amjad, S.Pd . 
NIP. 19760504 200908 1 001 
	Guru Kelas III 
	3,00

	4
	Nurfatlin, S.Pd.SD.
NIP. 19791110 200604 2 039 
	Guru Kelas IV
	3,50

	5
	Dwi Handayani, S.Pd.SD.
NIP. 19821215 200604 2 032
	Guru Kelas V
	3,63

	6
	Rajiyo,S.Pd
NIP. 19801212 200604 1 012
	Guru Kelas VI 
	3,43

	Rata- Rata
	3,32 (baik)

	Guru yang berhasil
	6 orang (100%)

	Keterangan
	Penelitian berhasil



Dari 6 orang guru kelas yang diobservasi semuanya telah mencapai indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu telah memperoleh nilai kategori baik, rata-rata hasil observasi telah mencapai 3,32 atau kategori baik. Persentase keberhasilan telah mencapai 100%, Aspek-aspek yang pada siklus I belum berhasil, maka pada siklus II ini sudah dapat tercapai meskipun dengan persentase yang belum optimal. Perbandingan peningkatan hasil penelitan Pra siklus, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9.              Perbandingan Peningkatan Hasil Penelitian
	No
	Nama Guru/NIP/NIPTT.
	Tugas Mengajar
	Pra
Siklus
	Siklus
I  
	Siklus
II  

	1
	Ana Sefriani,S.Pd.
NIPTTK. 19860417. 2K.0175
	Guru Kelas I
	2,63
	2,88
	3,13

	2
	Tri Lestari, S.Pd.
NIP.- 
	Guru Kelas II
	2,75
	3,00
	3,25

	3
	Amjad, S.Pd . 
NIP. 19760504 200908 1 001 
	Guru Kelas III
	2,63
	2,86
	3,00

	4
	Nurfatlin, S.Pd.SD.
NIP. 19791110 200604 2 039 
	Guru Kelas IV
	3,13
	3,25
	3,50

	5
	Dwi Handayani, S.Pd.SD.
NIP. 19821215 200604 2 032
	Guru Kelas V
	3,25
	3,38
	3,63

	6
	Rajiyo,S.Pd
NIP. 19801212 200604 1 012
	Guru Kelas VI
	3,00
	3,13
	3,43

	
	Rata-rata
	2.90
	3,08
	3,32



IV.  PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh hasil Supervisi akademik dapat meningkatkan kemampuan guru mengembangkan metode pembelajaran hal ini telah dibuktikan oleh hasil observasi peneliti rata-rata selalu mengalami peningkatan; pada pra penelitian rata-rata 2,90; siklus I 3,08 dan siklus II 3,32. Keberhasilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran juga mengalami peningkatan; pada pra penelitian 50%; siklus I 66,67% dan  siklus II 100%”.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diberikan saran sebagai sebagai berikut:
1. Supervisi akademik hendaknya selalu dilaksanakan oleh kepala sekolah khususnya pengembangan metode pembelajaran agar kompetensi guru dapat meningkat. 
2. Supervisi kepala sekolah hendaknya dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dan bukan mencari kesalahan guru.
3. Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah hendaknya menjalin hubungan baik dengan guru, kepala sekolah dan guru adalah saling membutuhkan, keduanya harus punya tujuan dan kepentingan yang sama yaitu meningkat kualitas pendidikan di sekolahn pada khususnya dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia pada umumnya.
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